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A. La tar Belakang Masalah 
BABI 
PENDAHlJLlJAN 
Permasalahan percmpuan tampaknya tetap menjadi agenda sepanjang 
rentang sejarah manusia. Dari satu generasi ke generasi yang lain, masalah ini 
semakin menjadi kompleks disebabkan oleh begitu saratnya muatan dan 
kepentingan kultural terhadap status dan peran antara laki-laki dan 
perempuan. 
Selama b :!rabad-abad perbedaan biologis antara keduanya dipandang 
secara hirarkhis dan misoginis dengan kadar yang berbeda secara lintas 
kultural. Mulai dari ketidaksenangan laki-laki disetarakan dengan perempuan 
sampai dengan praktek-praktek pengorbanan perempuan di berbagai budaya 
dipandang sebagai sesuatu yang kodrati dan alamiah. Berbagai mitos 
diciptakan untuk mendukung ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan 
yang pada intinya mengesahkan superioritas laki-laki atas perempuan. 
AI-Qur' an sebagai rujukan prinsip dalam masyarakat Islam, pada 
dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama 
atau sederajat. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan al-Qur' an dalam beberapa 
ayat berikut : Qs. An-Nisa' (4) : 1. Ayat ini mengatakan bahwa perempuan 
dan laki-laLi diciptakan dari sifat dan esensi yang sama. Perempuan tidak 
diciptakan dari bahan yang lebih rendah dari bahan laki-laki. Status 
perempuan tidak sebagai parasit dan rendah, dan perempuan bukan diciptakan 
2 
dari salah satu tulang rusuk laki-laki dan begitu pula sebaliknya bagi laki-
laki.1 l Bahkan Iqbal menjelaskan bahwa "Women are the twin halves of 
men "?l Ayat al-Qur'an yang menjelaskan bahwa keberadaan manusia di 
muka bumi selain sebagai hamba yang harus patuh dan tunduk kepada Allah 
( 'obid), juga untuk menjadi khalifah di muka bumi (kholtfah .fl a/-ard)
3
l hal 
ini diterangkan dalam al-Qur'an Surat Al-An' am (6): 165 dan Al-Baqarah 
(2):30. 
Kata khalifah dalam kedua ayat di atas tidak menunjuk kepada salah 
satu jenis kelamin atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan 
mempunym fungsi yang sama sebagai khalifal1 yang akan 
mempertanggungjawabkan htgas-tugas kekhalifahannya di muka bumi, 
sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba Tuhan.
4
l 
Sebelum kita dilal1irkan di muka bumi ketika masih berada dalam 
rahim ibu, masing-masing dari kita telah menerima perjanjian dari Tuhan 
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an surat al-A' raf (7) : 172. Penerimaan 
perjanjian ini tentunya diterima oleh setiap manusia tanpa ada pengecualian 
jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
ll Murthad jha Muthahhari , Hak-hak Wanila dalam Islam (fhe Rights (~f' Women in 
Islam) , alih t•ahasa M. Hashem (Jakarta : Lentera. 1')1)5). him. 77. 
l> Syafiq Iqbal, Women in Islmnic Law (Delhi : Standar Markel Chil li Qabar, llJ<J7), 
him. 3. 
3> Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan .fender Perspekf!f' AI-Qur ·an (Jakarta: 
Paramadina 1999) him. 252. 
4
> Ibid. , him. 253. 
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Demikian juga dalam kapasitasnya sebagai hamba Allah tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan: Keduanya sama-sama mempunyai 
peluang untuk menjadi hamba yang ideal. 5> Ukuran kemuliaan di sisi Tuhan 
adalah prestasi dan kualitas taqwa tanpa membedakan etnis dan jenis kelamin. 
Al-Qur'an tidak menganut faham the second sex yang memberikan 
keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau the first etnic, yang 
mengistimewakan suku tertentu, perempuan dan laki-laki dari suku manapun 
mempunyai kesempatan dan potensi yang sama untuk menjadi 'abid dan 
khalifah.6> Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an surat an-Nisa' (4): 124. 
Agama yang berperan sebagai ajaran pembebas manusia dari segala 
bentuk penindasan seringkali gagal menyentuh permasalahan ini dikarenakan 
kentalnya perspektif budaya dalam interpretasinya. Tampaknya Islam juga 
tidak terlepas dari masalah "bias kultural" semacam ini dalam perjalanan 
sejarahnya. Begitu banyak interpretasi keagamaan yang justru mereduksi 
ajaran-ajaran mulia Rasulullah untuk memanusiakan perempuan di masanya. 
Reproduksi peristiwa kejatuhan Adam dan Hawa menjadi tolok ukur predikat 
perempuan sebagai makhluk yang lemah, penggoda, dikuasai nafsu, kurang 
akalnya dan oleh karena itu harus tunduk pada laki-laki. 
Karena setiap masyarakat mempunyai sistem tersendiri dalaJn 
memberikan makna identitas jender maka muatan terhadap identitas tersebut 
51 S. Baroroh Baried, "Konsep Wanita dalam Islam", dalam Lies M.Marcoes-Nastir 
dan Johan Hendrik Meuleman, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan 
Konstektual (Jakarta: INIS, 1993), XVIII : 36. 
6l Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan , him. ll 0. 
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menjadi beragam. Rigiditas dan fleksibilitas terhadap muatan tersebut juga 
sangat bergantung pada sifat masyarakat tersebut dalam merespon perubahan 
yang bersifat global. Semakin tertutup suatu masyarakat semakin rigid dan 
tidak tleksibel muatan identitas gendemya. Terlebih lagi bila kenyataan ini 
didukung oleh sosialisasi sistematis melalui kekuasaan politik, justifikasi 
teologis dan sistem pendidikan. 
Demikian halnya di kalangan pesantren dengan santri putra dan putri 
yang sejak mulanya telah digembleng dengan pendidikan agama dan hukum 
Islam dengan pola dan sistem pendidikan yang sangat tradisional. Namun di 
pundak mereka tertumpu harapan dan diproyeksikan ke depan akan menjadi 
penentu utama dalam pembentukan hukum Islam. Untuk itu perlu kiranya 
diketahui terlebih dahulu pendapat dan pandangan mereka terhadap 
perkembangan issu jender apabila dihadapkan dengan hukum Islam sehingga 
pandangan ini pada akhimya akan sangat mempengaruhi produk hukum yang 
mereka ciptakan. 
B. Pokok Masalab 
Pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian skripsi ini 
adalah : 
1. Bagaimana respon santri Pondok Pesantren W ahid Hasyim Y ogyakarta 
tentang pergeseran konsep gender dalam hubungannya dengan hak dan 
kewajiban suami istri dalam rumah tangga. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi berbagai respon yang mereka berikan. 
5 
Dalam penelitian ini akan dianalisis hubungan antara identitas gender 
dengan respon terhadap pergeseran tersebut. Dalam hubungan pada skala 
santri secara keseluruhan dan pada skala perbandingan jenis kelamin antara 
santri putra dan santri putri. 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sikap para santri Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta terhadap pergeseran konsep gender. 
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimanakah respon para 
santri sebagai peserta didik ilmu Islam dan hukum Islam dalam menghadapi 
pergeseran pol a jender dalam masyarakat. 
Di samping itu, penelitian tru dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauhmana formulasi hukum Islam mampu mengakomodir setiap pergeseran 
yang terjadi dalam suatu masyarakat. Sebab tradisi hukum pada umumnya 
sangat tidak fleksibel, kalau tidak bisa dikatakan tertinggal dari zamannya. 
Santri yang dijadikan subjek penelitian diproyeksikan sebagai pihak yang 
akan mengambil alih otoritas dan praktisi hukum Islam di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu, respon yang mereka berikan terhadap pergeseran pola 
gender akan menjadi tolok ukur rigiditas ataupun fleksibilitas hukum di masa 
mendatang . 
D. Telaah Pustaka 
Studi tentang perempuan telah lama menjadi objek kajian para 
cendikiawan muslim, tapi kajian tersebut masih terbatas dalam pemikiran fiqh 
dan beberapa kajian dalam pemikiran ushul fiqh. Sedikit sekali penelitian 
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lapangan yang praktis ingin mengetahui kondisi yang ada di lapangan. 
Sampai saat ini penyusun bel urn menemukan karya atau penelitian yang jelas 
dan langsung meneliti tentang bagaimana respon santri di pondok pesantren 
yang diproyeksikan akan menjadi penerus generasi pemikir dan praktisi 
hukum Islam. 
Penelitian yang penyusun temukan dari Pusat Penelitian lAIN Sunan 
Kalijaga oleh Ora. Siti Ruhaini Dzuhayatin, MA7) mengkaji bagaimana 
respon mahasiswa fakultas Syari'ah lAIN Sunan Kalijaga. Di samping itu 
seorang peneliti lainnya dari JAIN Wali Songo Semarang yaitu Ora. 
Jauharotul Farida yang menfokuskan penelitiannya pada respon mubaligh 
dengan judul "Persepsi Mubaligh terhadap Konsep Gender: Studi Kasus di 
Kodya Serna rang ". BJ 
E. Kerangka Teoritik 
Beberapa istilah yang tertera dalam judul di atas kiranya perlu diberikan 
batasan-batasan agar tidak lepas dari pokok masalah yang akan dibahas 
nantinya. Istilah-istilah tersebut adalah : 
a. Respon : Istilah respon mempunyai banyak arti , dan paling banyak 
digunakan dalam psikologi namun yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalahjawaban dan tanggapan terhadap suatu permasalahan.9> 
7
> Dra. S. Ruhaini Dzuhayatin, MA, "Respon Mahasiswa Fakultas Syari ' ah lAIN 
Sunan Kalijaga Tergadap Pergeseran Konsep Gender (Studi Terhadap Ilmu Hukum Islam)", 
laporan penelitian tidak diterbitkan, Yogyakarta: lAIN Sunan Kalijaga, 1997. 
8
> Dra Jauharotul Farida, "Persepsi Mubaligh terhadap Konsep Gender : Studi Kasus 
di Kodya Semarang". laporan penelitian tidak diterbitkan, Semarang : lAIN Wali Songo, 
1997. 
9
> Kamus Lengkap Psikologi (Dictionary of Psychology), J.P. Chaplin, alih bahasa Dr. 
Kartini Kartono (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1981 ), him. 431 . 
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b. Gender : Adalah sifat-sifat yang dilekatkan pada laki-laki dan 
perempuan berdasarkan pada ideology cultural tertentu. IO) 
c. Hak dan Kewajiban Suami Isteri : Yaitu segala hak dan kewaqjiban 
yang dibebankan kepada masing-masing suami dan isteri, dan hak 
bersama yang terkandung dalam fiqh. 
Pembicaraan tentang wanita dahulu biasanya hanya berkisar 
penggambaran kecantikan fisik dan moral. Wanita ideal seringkali 
digambarkan dengan alisnya yang seperti bulan tanggal satu, giginya 
bagaikan biji mentimun, lehemya jenjang, ngolan-olan, lengannya seperti 
busur panah yang sedang ditarik talinya, ayunan tangannya sewaktu beijalan 
seperti pelepah kelapa yang sedang jatuh, pinggangnya nawon kemit, 
pandangannya lebih banyak ke bawah, jarang berbicara, rambutnya seperti 
bunga bakung dan seterusnya, itulah gambaran fisik yang didapati dari dalang 
dan sastrawan Jawa dalam pewayangan. 
Kemudian setelah penggambaran fisik ini, akan dikatakan bahwa tugas 
wanita adalah melahirkan anak, memasak dan berdandan (manak, masak, 
macak) berbakti kepada suami dan dan menjaga keutuhan keluarga 
merupakan tugas mulia wanita yang mesti dilakukan untuk dapat disebut 
wanita utama. Wanita hanyalah ditempatkan dalam urusan belakang tidak 
boleh tampil di depan. 
Ada anggapan bahwa perempuan irrasional atau emosional sehingga 
perempuan tidak bisa tampil memimpin. Subordinasi perempuan ini 
10
> Mansour Fakih, Ana/isis gender dan Traniformasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 1997), hlm.8. 
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menyebabkan munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi 
yang tidak penting. Subordinasi karena jender tersebut teijadi dalam segala 
macam bentuk yang berbeda dari tempat ke tempat lain dan dari waktu ke 
waktu lain. Di zaman dahulu ada anggapan bahwa perempuan tidak perlu 
sekolah tinggi-tinggi toh akhimya akan ke dapur juga. Dalam rumah tangga 
masih sering terdengar jika keuangan keluarga sangat terbatas, dan hams 
mengambil keputusan untuk menyekolahkan anak-anaknya maka anak laki-
laki akan mendapat prioritas utama. Praktek seperti itu sesungguhnya 
berangkat dari kesadaran jender yang tidak adil. 
Keadaan berubah akhir-akhir ini, orang mulai berbicara tentang 
emansipasi,11 J pembebasan wanita dari kungkungan peradaban atau tradisi 
yang menempatkan laki-laki pada tempat yang tinggi dan berkuasa hampir 
mutlak. Sejalan dengan itu orang berbicara juga mengenai mengapa wanita 
teijerumus dalam keadaan seperti itu, jawabannya yang terutama adalah 
ketidakberdayaan wanita yang terutama disebabkan oleh kebodohannya. 
Masalah kesamaan hak antara laki-laki dan perempuan juga sering 
dibicarakan. Sehingga menyentuh kepada hubungan interaksi masing-masing 
komponen dalam rumah tangga dalam hal hak dan tanggung jawab masing-
masing pihak dalam rumah tangga dalam hal ini suami dan isteri . 
Berawal dari pandangan dan penafsiran bahwa laki-laki adalah 
pemimpin bagi perempuan, sehingga dalam menafsirkan antara hak dan 
I I ) Ibid. , him. 48. 
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tanggung jawab suami istri sering didapati tidak adanya keseimbangan dan 
yang selalu dirugikan adalah perempuan. 
Fiqh secara tidak langsung juga berperan dalam peletakan dan 
penafsiran ketidakadilan ini rnelalui hukum-hukumnya yang tertuang dalam 
fiqih sebagai basil karya para ulama yang sering didapati di dalam buku-buku 
mengenai perempuan tentang pandangan-pandangan stereotipe terhadap 
perempuan. 12> 
Dalam kenyataan sejarah Islam, seringkali terdapat ajaran-ajaran yang 
dirasakan sebagai ketidakadilan atas perempuan. !3) Hal ini dapat kita lihat 
dalam hubungannya dengan nikah, sering kita dapati dalarn fiqih bahwa 
antara suami dan isteri masih ada ketimpangan dan ketidakadilan dalarn tata 
hubungannya dalam rangka pengelolaan rumah tangga dalam kaitannya 
dengan hak dan kewajiban suami isteri. Image perempuan yang dibangun di 
dalam fiqih adalah untuk mendidik anak dan melayani suami atau istilah yang 
populer dalam masyarakat jawa: manak, masak, macak atau konco wingking 
(ternan di belakang). 14> 
Pergeseran-pergeseran ini tentunya nanti akan mempengaruhi pemikiran 
dan pandangan santri dalam memberikan respon terhadap fiqih dan hukum 
Islam yang telah mereka pelajari selarna ini, khususnya dalarn hubungannya 
dengan hak dan kewajiban suami isteri . 
12
> Budhi Munawar-Rachman,"Rekonstruksi Fiqh Perempuan dalam Konteks 
Perubahan Zaman" dalam Rekonstruksi Fiqh. , hlm 14. 
13
> DR.Machasin, 'Wacana Keperempuanan", him. 52. 
14
> Budhi Munawar-Rachman: '·Rekonstruksi Fiqh", him. 15. 
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F. Metode Penelitian 
1. 1 enis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) II> yang 
rneneliti tentang respon santri terhadap pergeseran konsep gender.Adapun 
objek penelitiannya bertempat di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Y ogyakarta. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik12> yaitu penelitian sifatnya 
memberikan deskripsi mengenai suatu objek kemudian rnenganalisa data yang 
diperoleh. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 13> Dalam penelitian ini 
adalah santri Pondok Pesantren Wahid Hasyirn Yogyakarta yang duduk di 
tiga kelas jenjang terakhir, dengan sample (wakil populasi )14) sebanyak 20 
orang dari tiga kelas tersebut. 
Dengan perbandingan yang sarna ini nantinya diharapkan dapat dilihat 
mana diantara santri putra atau putri yang lebih mernberikan pemahaman dan 
respon terbuka antara satu dengan yang lainnya. 
II) Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta : Ghalia 
Indonesia, 1983), him. 16. 
12
> Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan teknik 
(Bandung : Tarsito, 1994), him. 140. 
Bl Dr. Suharsimi Aril.\lllto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : 





4. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode observasi, metode dokumentasi, dan dengan 
menyebarkan kuisioner kepada responden secara acak . Penggunaan beberapa 
metode tersebut dimaksudkan untuk saling melengkapi data ataupun 
digunakan sebagai upaya mengecek data yang satu terhadap yang lainnya. 
a. Metode observasi 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki .15> Metode ini digunakan untuk mengamati keadaan pada umwnnya 
di lingkungan Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta .. Hal ini penting 
sebagai langkah awal untuk mengetahui permasalahan secara detail. 
b. Metode Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data yang tersimpan 
dalam dokumen, baik yang berbentuk tulisan maupun gambar, 16> peristiwa di 
lingkungan pondok. Seperti berbagai kegiatan yang telah dilakukan, mengenai 
tata laksana adrninistrasi pondok dan lain sebagainya. 
c. Kuisioner 
Tujuan pokok pembuatan kuisioner adalah untuk memperoleh informasi 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Hasil kuisioner tersebut akan terjelma 
15> Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : 
PT. Bumi Aksara, 1997), him. 70. 
16
> Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .. hlm.132. 
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dalam angka-angka, tabel-tabel, analisis statistik dan uraian serta kesimpulan 
basil penelitian. 17) Dalam penelitian ini, kuisioner disebarkan kepada santri 
guna mengetahui sejauhmana pengetahuan santri tentang pokok masalah dan 
sikap serta respon yang mereka berikan kepadanya. 
5. Analisis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 
persentase, dimana penghitungan data yang bersifat kualitatif dilakukan 
dengan bantuan program SPSS. Adalah suatu program komputer statistik 
guna memproses data secara cepat dan tepat (statistical product and service 
solutions ), 18l hingga diperoleh persentase.19l Hasil yang berupa persentase 
tetap disajikan dengan persentase yang selanjutnya ditafsirkan dengan kalimat 
yang bersifat kualitatie0) Dari angka-angka yang diperhitungkan dalam 
persentase itu akan dapat dibaca makna yang terkandung di dalamnya baik 
untuk keperluan pemahaman secara global seluruh sampel maupun 
perbandingan jenis kelamin. 
Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sikap dan 
pemahaman berdasarkan jenis kelarnin dianalisis secara kuantitatif dengan 
l7) Masri Singarimbun dan Tri Handayani, " Pembuatan Kuisioner", dalam Masri 
Singarimbun dan Sofian Effendi (Ed), Metode Penelitian Survai (Jakarta : LP3ES, 1985), 
him. 130. 
18) Singgih Santoso, SPSS Versi 10 Mengoiah Data Statistik Secara Profesional 
(Jakarta : PT. Eiex Media Komputindo, 2001), hlm. 10. 
19l Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .. . him. 140. 
20 ) Ibid. 
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Chi Square sebagai alat estimasi untuk mengetahui adanya perbedaan 
tersebut.21 > 
6. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan 
normatif2l:: Mendekati persoalan yang diteliti dengan menilik sudut pandang 
hokum Islam, berupa teks-teks normative yang berkenaan dengan bahasan 
terse but. 
G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari enam bab yang berhubungan satu sama lainnya 
dan tidak dapat dipisahkan serta setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. 
Bab pertama mengetengahkan pendahuluan yang intinya merupakan 
pengantar bagi keseluruhan pembahasan skripsi . Bab ini meliputi latar 
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tela'ah 
pustaka, kerangka teoretik, metodologi penelitian, serta sistematika.penulisan. 
·-
Untuk mengetahui lebih jauh profit Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Y ogyakarta, sebagai tern pat penelitian ini, maka disajikan dalam bab kedua 
yang meliputi : letak geografis, organisasi dan lembaga dalam lingkungan 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, azas dan sifat Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim dan tujuan dan orientasi Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
21> Sutrisno Hadi, Statistik 2 (Yogyakarta : Andi Offset, 1996), him 317. 
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Bab ketiga membahas tentang hak dan kewajiban suami istri dalam fiqh 
dengan sub bab : hak-hak isteri sebagai kewajiban suami dan hak-hak suami 
sebagai kewajiban isteri dan hak dan kewajiban bersama. 
Bab keempat membahas tentang jender dan proses pergeseran 
konseptual yang meliputi : pengertian jender, citra umwn peren1puan dalam 
fiqh, prinsip kesetaraanjender dalam al-Qur' an, beberapa ketimpanganjender 
dalam hukum perkawinan Islam. 
Pembahasan pada dua bab di atas sangat penting dan urgen sekali dalam 
penelitian ini, demi memberikan paparan yang jelas tentang teor-i dasar 
sebagai acuan dalam analisis berikutnya. 
Bab kelima membahas tentang sikap santri Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Y ogyakarta terhadap pergeseran konsep jender setelah dilakukan 
penelitian dan · pengolahan data dengan sub bab ; analisis terhadap 
pemahaman santri tentang jender dan kesetaraan gender, analisis terhadap 
pemahaman santri tentang hak dan kewajiban suami isteri, sikap santri 
terhadap pergeseran konsep jender dan hak kewajiban suami isteri. 





Setelah diadakan analisis terhadap sikap santri Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Y ogyakarta terhadap pergeseran konsep gender maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Secara umum santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 
mempunyai respon positif terhadap pergeseran konsep gender hubungannya 
dengan hak dan kewajiban suami isteri dalam Islam. Hal ini didapat dari 
jawaban yang diberikan oleh responden. Tanggapan mereka bahwa gender 
bukanlah sama dengan jenis kelamin yang merupakan kodrat Ilahi tetapi 
adalah hasil dari konstruksi social. Namun terdapat perbedaan pada skala 
jenis kelamin bahwa santri putri lebih tidak dapat menerima terhadap 
pertanyaan pada masalah-masalah yang merugikan perempuan. 
2. Ada beberapa faktor yang dapat disimpulkan sebagai sebab dari respon yang 
mereka berikan antra lain : 
a. Kondisi internal Pondok Pesantren Wahid Hasyim sendiri yang dalam 
pelaksanaan kegiatannya memberikan kebebasan kepada santrinya untuk 
menimba ilrnu-ilmu umum di luar Pondok. 
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b. Kondisi sosial dan interaksi santri dengan lingkungannya yang dikelilingi 
oleh Perguruan Tinggi, disamping juga adanya santri yang belajar di 
Perguruan Tinggi tersebut. Faktor inilah yang dapat dikatakan lebih 
dominan berhubung terjadinya transfer ilmu antara mahasiswa di satu 
pihak dan santri di pihak lain. 
B. Saran-Saran 
1. Pengetahuan tentang formulasi Hukum Islam Klasik dan juga perkembangan 
tentang Hukum Islam Kontemporer haruslah diberikan kepada santri secara 
berimbang, agar dalam perjalannya santri yang diproyeksikan sebagai orang 
yang faham dalam Hukum Islam nantinya apat menjawab tantangan zaman 
dalam memformulasikan hukum itu sendiri sehingga tidak tertinggal oleh 
zamannya. 
2. Perlu adanya penyegaran dasar keilmuan keislaman kepada santri pada masa 
yang berkesinambungan agar tidak mudah terlupakan, seperti pada item 
pertanyaan kualitas seorang mukmin di sisi Allah adalah berdasarkan 
ketaqwaannya, masih ada santri yang salah menjawab pertanyaan ini. 
3. Satu hal yang penyusun rasakan sebagai sebuah kekurangan dan kelemahan 
yang juga sering dirasakan oleh ternan-ternan yang lain adalah dangkalnya 
pengetahuan dan pengalaman dalam memahami dan mempraktekkan 
metodologi penelitian yang sudah menyentuh urusan hitung-menghitung 
123 
(statistik), untuk itu kiranya kepada pihak yang berkompeten penyusun 
berharap ini dapat menjadi perhatian, demi terciptanya satjana Syari 'ah yang 
benar-benar siap pakai. 
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Lampiran 1 
TERJEMAHAN A Y AT AL-QUR' AN DAN HAD IS 
No Hlm Fn Terjemahan 
BABIII 
1 45 2 Dan bergaullah dengan mereka secara patut, kemudian jika kamu 
tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) karena mtmgkin kamu 
tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak. 
2 46 3 Apabila telah minta izin kepada salah seorang di an tara kamu ( wahai 
para sahabatku), isterimu ke mesjid maka ia jangan melarangnya, 
atau sabda beliau demikian : Jangan kamu larang perempuan itu 
untuk ke mesjid. 
3 50 12 Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf. 
4 51 13 Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan hati mereka. 





52 17 Hai orang-orang yang beriman dan peliharalah dirimu, keluargamu 
dari api neraka. 
53 18 Maka Tuhan mereka memperkenankan pennohonannya (dengan 
berfirman), " Sestmgguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atu perempuan, 
I 
54 20 Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim 
9 55 22 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi katun wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki ) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. 
10 59 28 Bila seorang laki-laki mengajak isterinya ke tempat tidumya 
kemudian isteri tersebut membangKang, dan laki-laki itu marah 
karenanya, semalaman itu para malt: ikat mengutuk isteri tiu hingga 
menjelang subuh.(H.R Bukhari dan Muslim) 
11 61 33 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cendnmg dan 
merasa tentram kepadanya, dan di jadikanNya di antaramu rasa kasih 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir. 
BABIV 
12 73 23 Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka 
13 83 39 Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan sebagian 
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Kuisioner ini adalah dalam rangka pengumpulan data dalam penyusunan skripsi 
yang berjudul Respon Santri Terhadap Pergeseran Konsep Jender : 
Hubungannya dengan Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Islam {Studi 
Kasus di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta ), demi kelc>ncaran 
penyusunan skripsi ini penyusun mohon kiranya diisi dengan sebenarnya. Selanjutnya 
kami ucapkan terima kasih. 
Ketentuan Mengisi : 
A. Mohon diisi titik di bawah ini : 
Nama : ..... . .. .. ....... ... ... . ... ......... ..... . .. . .... ... ( boleh tidak diisi ) 
Jenis Kelamin : ........ .. .. .... ..... .. ........ ... .. ... ... .. ... .. ........................ . 
Kelas . ................ ..... ..... . ...... ....... ...... ..... . . ... ... .... ..... ... .. . 
B. Jawablah pertanya~n di bawah ini sesuai dengan keyakinan dan pemahaman anda. 
C. Berilah tanda silang a tau lingkarilah pada jawaban pili han anda. 
1. Apakah anda perr'ah mengikuti seminar/pelatihan yang berhubungan dengan 
jender? 
Ya. Tidak 
2. Menurut anda jender merupakan kodrat Ilahi sebagaimana halnya jenis kelamin 
Ya Tidak 
3. Ataujender merupakan hasil konstruksi sosial yang tercipta dalant masyarakat 
Ya. Tidak 
4. Jender itu bersifat fleksibel ( bisa saja suatu saat sifat yang ada pada laki-laki 
dimiliki oleh perempuan dan sebaliknya) 
Ya Tidak 
5. Perubahan pada tingkat kesadaran jender berpengaruh terhadap pergeseran postst 
sosial. 
Ya Tidak 




7. Dalam Islam kadar kemuliaan seorang muslirnlmuslimah diukur berdasarkan 
ketaqwaannya. 
Ya Tidak 
8. Al-quran mengajarkan bahwa yang mempunyai hak untuk memimpin adalah laki-
laki 
Ya Tidak 
9. Agama Islam sangat menghargai hak-hak perempuan 
Ya Tidak 
10. Kesadaran terhadap keadilan jender antara laki-laki dan perempuan direngaruhi 
oleh tingkat pengetahuan mereka terhadap keadilan jender. 
Ya Tidak 
11. Kebanyakan dari kitab fiqh yang anda pelajari lebih menguntungkan pihak laki-
laki dibanding perempuan 
Ya Tidak 
12. Dalam perkawinan Islam suami isteri mempunyai hak dan kewajiban yan3 sama 
demi keutuhan keluarga 
Ya Tidak 
13. Hak suami adalah kewajiban bagi isterinya 
Ya Tidak 
14. Dan hak isteri adalah kewaj iban bagi suaminya 
Ya Tidak 
15. Yang mempunyai kewajiban mencari nafkah adalah suami 
Ya Tidak 
16. Sedangkan istri hanya boleh tinggal di rumah f".ebagai penenang suami, ibu yang 
mengasuh anak dan menjaga harta suami 
Ya Tidak 
17. Seorang istri haruslah menyerahkan diri sepenuhnya kepada suami 
Ya Tidak 





19. Ketika suami berhasrat untuk melakukan hubungan seksual maka tidak ada alasan 
bagi istri untuk menolaknya 
Ya Tidak 
20. Kalau suami tidak mampu memberi nafkah karena sakit atau lain hal maka istri 
harus menggantikannya 
Ya Tidak 
21. Apabila istri mau mencari nafkah maka haruslah mendapat izin dari suaminya 
Ya . Tidak 
Semoga Allah SWTmemberkati dan meridhoi amal usaha kita semua, Amin. 
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